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ABSTRAK 

 

Indonesia saat ini adalah salah satu negara dengan jumlah proyek konstruksi yang terus 

berkembang setiap tahunnya, dimana kegiatan investasi yang dilakukan oleh pemerintah dan 

sektor swasta setiap tahunnya meningkat. Dalam rangka membantu pelaksanaan suatu proyek, 

dibutuhkan alat untuk memudahkan perencanaan proyek dalam hal durasi dan biaya. Hingga saat 

ini telah dikenal beberapa metode penjadwalan yang dipakai di Indonesia, antara lain dengan Bar 

Chart (diagram batang), Program Evaluation and Review Technique (PERT), Critical Path 

Method (CPM), dan Presedent Diagram Method (PDM). Namun seiring dengan perkembangan 

proyek-proyek konstruksi, berbagai penelitian terus dilakukan hingga kini muncul sebuah metode 

baru yang dinamakan critical path segments (CPS). Metode ini merupakan pengembangan dari 

metode critical path method (CPM) dengan perbedaan tingkat kedetailan kegiatan yang dibuat 

lebih merinci dengan menguraikan durasi dari setiap kegiatan menjadi segmen waktu yang 

terpisah sehingga dapat memberikan sebuah gambaran yang lebih jelas pada progres kegiatan di 

lapangan. 

Pekerjaan balok, pelat, dan kolom pada tiap lantai merupakan pekerjaan kritis pada 

master schedule. Namun setelah disegmentasikan dengan menggunakan metode CPS, pekerjaan 

struktur tidak sepenuhnya kritis. Pekerjaan bekisting balok bagian tembereng dan sekor/support, 

pekerjaan pembesian kolom, dan pelepasan bekisting balok, pelat dan kolom merupakan aktivitas 

kritis. Selanjutnya dilakukan alokasi tenaga kerja dimana kebutuhan maksimal tukang kayu yang 

sebelumnya 48 orang menjadi 40 orang, kebutuhan maksimal tukang besi dari 31 orang menjadi 

22 orang, dan kebutuhan maksimal tukang batu tetap 7 orang. 
 

Kata Kunci: Critical Path Segments, Penjadwalan Proyek 
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ABSTRACT 

 

Indonesia is a country with a numer of construction projects that increases every year 

where the investment activities undertaken by the government and the private sector continues to 

increase. To facilitate the planning of the project in terms of duration and costs, until now, there 

have been known some scheduling methods in Indonesian construction projects, such as dengan 

Bar Chart, Program Evaluation and Review Technique (PERT), Critical Path Method (CPM), and 

Presedent Diagram Method (PDM). But along with the time and the various studies that have been 

done, now come a new method called critical path segments (CPS). This method is a development 

of critical path method (CPM) that has been enhanced where the levels of details on each activity 

is made more elaborate by describing the duration of each activity into a separate time segments so 

as to give a clearer represent on the progres of activities in the field. 

Beam, slab, and column work on each floor were critical activity in master schedule. But  

after segmentation by using the CPS method, not every structural work were critical. Segment of 

beam formwork which include beam sides and beam support, column reinforcement, and segments 

of beam, slab and column formwork release were critical activity. Then performed the allocation 

of resources in which the maximum amount of timber craftsmen needed decrease from 48 to 40 

people after allocation, amount for iron craftsmen decreases from 31 to 22, and the maximum 

amount of stone craftsmen needed is still 7 people. 

 

Key words: Critical Path Segment, Project Scheduling 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di dalam kehidupan yang modern dan terus berkembang ini, manusia dituntut 

untuk mampu melakukan inovasi baru terhadap segala yang berhubungan dengan 

kehidupannya. Hal itu menjadi tantangan tersendiri untuk terus mengikuti 

perkembangan zaman dalam hal apapun. Salah satunya adalah perkembangan 

yang terjadi di dalam dunia teknik sipil, khususnya yaitu perkembangan di dunia 

proyek konstruksi.  

Sejalan dengan berkembangnya pembangunan proyek konstruksi, para 

pelaksana pembangunan atau yang biasa disebut kontraktor dituntut untuk dapat 

melakukan pembangunan secara professional. Oleh karena itu, para kontraktor 

diwajibkan untuk mampu membuat perencanaan dan penjadwalan kerja yang 

matang sehingga suatu proyek dapat diselesaikan dengan baik.  

Terdapat beberapa aspek yang dapat mempengaruhi keberhasilan suatu 

proyek, salah satunya adalah kesesuaian durasi dan biaya dari rencana awal 

proyek yang telah dirancang. Untuk memudahkan perencanaan durasi dan biaya 

proyek, hingga saat ini telah dikenal beberapa metode penjadwalan pada proyek 

konstruksi Indonesia, seperti dengan Bar Chart (diagram batang), Critical Path 

Method (CPM), Presedent Diagram Method (PDM), dan Program Evaluation and 

Review Technique (PERT). 
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Dengan didapatkannya master schedule pada proyek dan diterjemahkan 

kedalam Microsoft Project, dihasilkan semua pekerjaan yang kritis karena telah 

ditentukan waktu suatu pekerjaan dimulai dan selesai pada proyek. Sedangkan 

pada lapangan, tidak semua pekerjaan kritis. Maka dibutuhkan sebuah metode 

yang dapat menentukan jalur kritis pada penjadwalan tersebut. Oleh karena itu 

dilakukan pengembangan dari metode critical path method (CPM) yang 

dinamakan critical path segment (CPS) yang telah disempurnakan sehingga 

memiliki tingkat kedetailan kegiatan yang lebih merinci, dengan menguraikan 

durasi dari setiap pekerjaan atau kegiatan menjadi segmen waktu yang terpisah 

sehingga dapat memberikan sebuah gambaran yang lebih jelas mengenai progres 

kegiatan yang sebenarnya terjadi di lapangan. Metode ini mengizinkan konversi 

langsung dari setiap hubungan logika yang kompleks seperti SS dan SF menjadi 

sebuah hubungan FS yang sederhana yang akan mengakibatkan permasalah dalam 

perhitungan float pada CPM tradisional, dan memberikan alokasi tenaga kerja 

yang terbatas secara lebih baik. Agar lebih mendalami dan mengenal kegunaan 

dari metode ini, skripsi ini akan menganalisis jalur kritis serta alokasi tenaga kerja 

proyek konstruksi gedung dengan menggunakan metode Critical Path Segments 

(CPS). 

1.2 Inti Permasalahan 

Dengan didapatkannya master schedule pada proyek dan diterjemahkan kedalam 

Microsoft Project, dihasilkan rangkaian pekerjaan dimana semua pekerjaan kritis. 

Sedangkan pada kenyataan di lapangan, terdapat pekerjaan yang tidak kritis. 

Sehingga dalam rangka menyelesaikan masalah tersebut, dilakukan 
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pengembangan dari metode critical path method (CPM) yang dinamakan critical 

path segment (CPS) untuk mendapatkan jalur kritis pada penjadwalan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah sebagai berikut : 

Analisis jalur kritis menggunakan metode CPS sehingga didapatkan jalur kritis 

dan alokasi sumber daya yang merata. Pada skripsi ini, sumber daya yang 

dimaksud adalah tenaga kerja. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam studi ini adalah: 

1. Studi dilakukan pada pekerjaan struktur lantai 4 sampai lantai 7 proyek Art 

Deco Luxury Residence. 

2. Material dan peralatan di lapangan diasumsikan selalu tersedia. 

1.5 Metode Penelitian 

Data-data untuk mendukung penyusunan skripsi ini diperoleh dengan 2 metode 

yaitu: 

1. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan studi yang dilakukan untuk memperoleh gambaran 

secara menyeluruh proses penelitian yang akan dilakukan. Data diperoleh 

dari buku-buku referensi, jurnal dari internet, maupun penelitian lain yang 

berkaitan. 

 

 

 


